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Tempat Publik Wajib Gunakan PeduliLindungi

YOGYA (KR) - Pemerintah menegaskan setiap penye-
lenggara tempat publik wajib terintegrasi dengan aplikasi
PeduliLindungi. Kebijakan tersebut tertuang dalam Surat
Edaran (SE) Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Nomor
440/7183/SJ yang diterbitkan 21 Desember 2021.

Wakil Walikota Yogya Heroe
Poerwadi, mengaku dalam SE
Mendagri tersebut setiap daerah di-
minta bertindak tegas dalam mence-
gah potensi sebaran Covid-19 varian
Omicron. Salah satunya terkait
penegakan penggunaan aplikasi
PeduliLindungi di tempat usaha ter-
masuk penerapan sanksi.

“Ya, siap-siap saja menjalankan
aturan itu. Tidak ada masalah
asalkan sistem tersebut dapat di-
jalankan atau diakses dengan mu-
dah,” tandasnya, Minggu, (26/12).

Berdasarkan edaran tersebut,
tempat publik yang wajib mema-
sang PeduliLindungi di antaranya

fasilitas umum, fasilitas hiburan,
pusat perbelanjaan, restoran, dan
tempat wisata serta pusat kerama-
ian lain. Jika tidak menggunakan
aplikasi atau pengelola abai, maka
dapat diberi sanksi berupa pencabu-
tan sementara maupun pencabutan
tetap untuk izin operasional tempat
usaha tersebut.

Menurut Heroe, pelaku usaha di
Kota Yogya rata-rata sudah memi-
liki atau memasang aplikasi Peduli-
Lindungi. Kendati demikian dirinya
juga tidak bisa menampik terka-
dang masih ditemukan kendala un-
tuk mengaksesnya. “Pelaku usaha
bersama dengan pihak lain sangat

berkepentingan untuk ikut mence-
gah meluasnya penularan Covid-19.
Makanya, mereka pun langsung
mengurus aplikasi tersebut saat
ditetapkan sebagai syarat untuk
operasional,” imbuhnya.

Meskipun demikian, lanjut Heroe,
penggunaan aplikasi PeduliLin-
dungi tersebut juga harus dapat di-
akses dengan mudah dan cepat. Hal
ini karena hampir semua tempat
umum, tempat wisata dan tempat
usaha juga menerapkan hal serupa.
“Bisa dibayangkan jika dalam satu
waktu ada ribuan atau jutaan war-
ga yang mengakses aplikasi terse-
but. Jika hardware atau software ti-
dak memenuhi, maka akses akan
terhambat,” katanya.

Namun demikian, Heroe tidak
menampik jika belum semua pelaku
usaha memperoleh QR Code untuk
aplikasi PeduliLindungi. Hal ini ka-
rena untuk mendapatkan QR Code

membutuhkan waktu lantaran se-
muanya terpusat atau satu pintu.

Penggunaan aplikasi tersebut di-
harapkan dapat membantu penge-
cekan kondisi kesehatan wisatawan
yang datang ke Yogya saat libur
akhir tahun.

“Pada libur akhir tahun tidak di-
lakukan penyekatan di titik masuk.
Makanya yang bisa kami lakukan
adalah meminta pelaku usaha un-
tuk disiplin menggunakan Peduli-
Lindungi bagi tamu yang datang,”
jelasnya.

Pemerintah Kota Yogya juga telah
melakukan pemeriksaan acak kepa-
da wisatawan untuk memastikan
status kesehatan dari hasil tes
Covid-19 dan status vaksinasi yaitu
wajib dosis lengkap. “Pengawasan
juga dilakukan di wilayah melalui
posko PPKM mikro di tingkat RT
yang saat ini sudah aktif kembali,”
katanya. (Dhi)-f

TAK ADA TEMUAN DAGING GELONGGONGAN

Sidak, Aspek Perizinan Jadi Pencermatan

YOGYA (KR) - Memasuki akhir
tahun Pemkot Yogya intensif
menggelar inspeksi mendadak
(sidak) bahan pangan yang beredar
di pasaran. Salah satunya penjualan
daging segar. Selain mengawasi
kualitas pangan, aspek perizinan ju-
ga menjadi pencermatan.

Seperti dalam sidak gabungan pa-
da akhir pekan kemarin, terdapat 16
pedagang daging di empat pasar tra-
disional Kota Yogya menjalani pem-
binaan di tempat. Hal ini karena
diketahui tidak tertib perizinan yang
dibutuhkan. “Dari kegiatan operasi
ini, temuan di lapangan justru pada
ketertiban dan kelengkapan surat
perizinan yang harus dipenuhi peda-
gang untuk penjualan daging.
Sedangkan daging gelonggongan su-
dah tidak ditemukan,” kata Kepala
Bidang Ketahanan Pangan Dinas

Tim PKM UST Sosialisasi Aplikasi "Soemeh’

YOGYA (KR) - Tim Pe-
ngabdian Kepada Masya-
rakat (PKM) Universitas
Sarjanawiyata Tamansis-
wa (UST) Yogyakarta
melaksanakan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan
‘Soemeh’, sebuah aplikasi
berbasis speech recogni-
tion untuk disabilitas tuli.
Kegiatan dilaksanakan di
Bandung, 23-24 Desember
2021 bersama Kelompok
Disabilitas Gerkatin (Ge-
rakan Kesejahteraan Tu-
narungu Indonesia), aka-
demisi, guru, dan orang
tua disabilitas.

Tim PKM UST terdiri

Pertanian dan Pangan Kota Yogya
Imam Nurwahid, Minggu (26/12).
Empat pasar yang menjadi sasar-
an sidak ialah Pasar Beringharjo,
Kranggan, Sentul, dan Kotagede.
Sedangkan petugas yang terlibat se-
lain tim dari Dinas Pertanian dan
Pangan juga dari Dinas Perdagang-
an, dan Satpol PP Kota Yogya.Imam
menjelaskan, sejumlah perizinan
yang harus dipenuhi pedagang da-
ging di antaranya surat her keuring
dan surat kesehatan hewan dari
daerah asal. Hal ini untuk memas-
tikan mutu dan kualitas serta ke-
amanan daging yang akan dijual.
Selain melakukan pembinaan di
tempat, terdapat lima pedagang da-
ging lain yang harus memenubhi pe-
manggilan khusus dari Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Yogya.
“Panggilan ini masih terkait dengan
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perizinan  penjualan  daging.
Dimungkinkan karena ada unsur
kesengajaan dan ada tindakan beru-
lang maka harus dilakukan tin-
dakan lebih tegas,” imbuhnya.

Dalam pengawasan di empat pasar
tradisional tersebut petugas juga me-
minta pedagang untuk selalu mem-
perhatikan higienitas dan sanitasi
tempat berjualan sehingga mutu dan
kualitas daging yang dijual tetap ter-
jamin. “Pengawasan dan penertiban
ini menjadi kewajiban pemerintah
daerah untuk memastikan mutu dan
keamanan pangan di Yogya tetap ter-
Jaga,” katanya.

Imam memastikan, kegiatan
pengawasan mutu dan kualitas pa-
ngan tidak hanya akan dilakukan
menjelang perayaan hari besar ter-
tentu saja tetapi akan menjadi agen-
da rutin. Harapannya, pedagang da-

ging dan pelaku usaha produk segar
asal hewan selalu tertib perizinan
dan administrasi.

Dengan tertib perizinan dan admi-
nistrasi, lanjutnya, maka pelaku
usaha atau pedagang akan
meningkatkan kepercayaan kon-
sumen. Sehingga konsumen tidak
akan merasa ragu dan khawatir
saat berbelanja. “Khusus untuk da-
ging gelonggongan, sudah tidak dite-
mukan. Karena daerah yang menja-
di pemasok daging ke Yogya yaitu
Boyolali banyak melakukan gebrak-
an pencegahan,” tandasnya.

Kegiatan tersebut kemudian di-
ikuti beberapa daerah lain yang juga
memasok daging sapi ke Yogya
seperti Klaten, Muntilan, Magelang,
dan Semarang. Dengan demikian pi-
haknya menjamin daging gelong-
gongan tidak ditemukan.  (Dhi)-f

LANINA DIDETEKSI AKHIR DESEMBER
Januar - Februari Puncak Musim Hujan

KR-Riyana Ekawati
Biwara Yuswantana

YOGYA (KR) - Badan
Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) DIY
mendeteksi adanya La Nina
pada akhir Desember 2021.
Dampaknya, diprediksikan
bisa memicu kenaikan in-
tensitas hujan disejumlah
daerah di DIY.

Menyikapi hal itu Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) DIY me-
minta masyarakat, terma-
suk pengelola destinasi
wisata untuk meningkat-
kan kewaspadaan.

“Fenomena La Nina dan
puncak musim penghujan
yang diprediksikan bakal
terjadi pada Januari hingga
Februari mendatang. Kon-
disi ini menjadi salah satu
fokus perhatian kami, untuk
mengoptimalkan langkah-
langkah antisipasi. Salah
satunya dengan meminta
pengelola destinasi wisata
alam untuk meningkatkan
kewaspadaan. Karena,
banyak tempat wisata yang
berlokasi di daerah rawan.
Terutama tempat wisata
alam seperti wisata air dan
pegunungan,” kata Kepala
Pelaksana BPBD DIY,
Biwara Yuswantana di
Yogyakarta, Minggu (26/12).

Dikatakan, berdasarkan
pengalaman yang sudah

ada selama ini, saat momen-
tum tahun baru jumlah
wisatawan yang datang ke
DIY mengalami kenaikan
signifikan. Hal itu perlu di-
imbangi dengan pengetatan
Prokes dan peningkatan ke-
waspadaan terhadap ke-
naikan intensitas hujan.
Bahkan untuk mengopti-
malkan penanganan, pihak-
nya telah mengadakan ra-
pat koordinasi dengan se-
jumlah pemangku kepen-
tingan terkait prediksi cuaca
di DIY ke depannya.

Salah satu hal yang diba-
has adalah fenomena La

Nina yang dilaporkan
BMKG beserta potensi cua-
ca ekstrem.

“Kami sudah berkoordi-
nasi dan menyampaikan in-
formasi ke BPBD kabupa-
ten/kota untuk mempersiap-
kan segala sesuatunya.
Seperti pos pantau, CCTV,
EWS, logistik maupun per-
alatan. Dengan begitu, se-
andainya terjadi hal-hal ti-
dak diinginkan bisa diantisi-
pasi secara maksimal. Se-
lain itu kami juga mengim-
bau agar masyarakat selalu
memantau perkembangan
informasi dari BMKG
terkait kondisi cuaca di
DIY,” paparnya.

Ditambahkan, untuk
langkah mitigasi jangka
panjang, BPBD DIY terus
berupaya membangun keta-
hanan masyarakat meng-
hadapi bencana melalui
pembentukan Desa/Kalu-
rahan Tangguh Bencana
(Destana) maupun Forum
Pengurangan Risiko Ben-
cana (Forum PRB). Dengan
begitu semua komponen
bisa bersinergi bersama-
sama mengantisipasi sesuai
dengan porsi masing-ma-

sing. (Ria)-f
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Tim PKM UST sosialisasi dan pelatihan penggu-
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Dinar Westri Andini MPd,
Abdul Rahim MPd, Zain-
nur Wijayanto MPd, Mu-
haimi Mughini Prayogo
MPd, Nurholish Arifin
Handoyo MPd dan diban-
tu 10 mahasiswa Prodi
PGSD FKIP UST. Kegiat-
an ini dilaksanakan atas
bantuan pendanaan pro-
gram penelitian kebijakan
Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) dan
Pengabdian Kepada Ma-
syarakat Berbasis Hasil
Penelitian dan Purwarupa
PTS Ditjen Diktiristek
Tahun Anggaran 2021.

Kegiatan didukung
penuh oleh Rektor UST
Prof Drs H Pardimin MPd
PhD dan Wakil Rektor ser-
ta Kepala LP2M UST Dr
Siti Rochmiyati MPd.
Acara dibuka oleh Dr Yoga
Budi Santoso MPd, selaku
Pembina komunitas tuli
Gerkatin yang sekaligus
Kaprodi PLB Universitas
Islam Nusantara (Uninus)
Bandung Jawa Barat.
Sedangkan pelatihan di-
pimpin oleh tim ahli dari
pengembang aplikasi yang
menjelaskan tahap demi
tahap cara menggunakan
aplikasi ‘Soemeh’ baik dar-
ing maupun luring.

Ketua pelaksana, Dinar
Westri Andini MPd menu-
turkan, manfaat kegiatan
antara lain untuk mem-
berikan harapan ke depan
bagi penyandang tuli agar
terus bersemangat maju

naan aplikasi ‘Soemeh’.

dalam meraih ilmu dan
kemuliaan.

“Hal itu karena adanya
aplikasi ini yang mampu
memberikan kemudahan
bagi mereka untuk mema-
hami apa yang disampai-
kan individu dengan
mengubah bahasa lisan
menjadi tulisan,” terang
Dinar kepada KR, Minggu
(26/12).

Abdul Rahim MPd
menambahkan, pelatihan
yang dilakukan bisa
menumbuhkan semangat,
membuka pola pikir yang

positif bagi semua orang
dalam memandang setiap
individu berkebutuhan
khusus. Menurutnya,
melalui pengembangan
tehnologi mampu mem-
bantu seseorang dapat
berparisipasi aktif dan
mencapai kesetaraan hak
serta membangun pola
pikir, bahwa setiap orang
memiliki potensi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil
angket yang disampaikan
serta alasan-alasan yang
dituliskan peserta dalam
sesi diskusi. (Dev)-f
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